PENGARUH PELATIHAN KEWIRAUSAHAAN
TERHADAP TUMBUHNYA MINAT BERWIRAUSAHA

INFLUENCE OF ENTREPRENEURSHIP TRAINING
ONTHE GROWTH OF ENTREPRENEURSHIP INTEREST

Susatyo Yuwono dan Partini

FakultasPsikologi
UniversitasMuhammadiyah Surakarta
JalanA. Yani Tromol Pos| Surakarta57102
Telp. 0271-717417

ABSTRACT

Thisresearch aimsat finding theimpact of entrepreneurship trainingon
thegrowth of entrepreneurship interest among alumni of Psychologica De-
partment, Muhammadiyah University of Surakarta. Thisresearch employed
an experimental method by means of pre-test and post-test design. Thede-
pendent variablewas entrepreneurship interest, while theindependent vari-
ablewastheentrepreneurship training. Therespondentscons sted of 18 aumni
that did not get ajob at formal sectorsor run private businesses, and were
selected purposively. Thedata-coll ecting method was questionnaire covering
three aspects of entrepreneurshipinterest, namely: internal drive, need for
socid relation, and feeling for thejob. The collected datawere anayzed by
meansof t-test. Theresult of theanalysisshowed that therewasavery signifi-
cant difference of entrepreneurship interest before and after thetraining, with
coefficientt =2,910, p=0.006. Thelevel of entrepreneurship interestsin-
creased from 68.389 to 75.444.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan meningkatnyajumlah penduduk Indonesia, yang saat ini sudah
mencapal |ebih dari 200jutajiwa, bertambah pulakebutuhan pangan, papan, lgpangan
kerja, dan pendidikan yang harusdipenuhi. Setigp tahun beratus-ratus atau berjuta:
jutaorang ingin bekerjaatau mendapatkan pekerjaan. M erekamencobamelamar
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menjadi karyawan di sebuah instans yang dirasasesuai dengan kemampuan yang
dimiliki. Hanyasedikit yang berpikir untuk menciptakan lgpangan pekerjaan. Mereka
berharap menjadi karyawan, pegawai, buruh atau menjual tenaganyabegitu sgja
sekadar mengharapkan imbalan jasa. Hal ini disebabkan jumlahtenagakerjajauh
lebih banyak dibandingkan dengan |apangan kerjayang tersedia. Silalahi (2005)
menyebutkan bahwa padatahun 2005 adalebih dari 40 jutapenganggur, ditambah
2jutahingga3jutapencari kerjabaru lulusan sekolah.

Direktorat Jenderal Pemuda dan Pendidikan Luar Sekolah Depdiknas
menyatakan bahwa padatahun 2005, dari 75,3 jutapemudal ndonesia, 6.6% adaah
sarjana. Dari jumlah tersebut, 82% bekerja padainstansi, dan hanya 18% yang
berwirausaha. Padahal makin banyak sarjanaberwirausahaakan mempercepat
pemulihan ekonomi (Silalahi, 2005).

Fenomenadi atas seharusnyadapat dijadikan bahan pemikiran, bagaimana
agar dapat menciptakan lapangan kerjabaru yang dapat menampung karyawan,
tidak lagi berpikir untuk mempersigpkan diri menjadi cal on karyawan yang mencari
pekerjaan, terutamabagi individu yang terdidik, misalnyamahasi swa. Munculnya
produk kaos Dagadu menjadi saah satu contoh keberhasilan sekel ompok mahasisva
dalam membangun usahayang krestif.

Banyak |ulusan perguruan tinggi belum mampu berwirausaha. Mahas swacen-
derung berpikir bagaimananantinyamerekabisaditerimabekerjasesua dengangelar
kesarjanaannyadan denganggji yang sesua. L ebih baik menganggur daripadamendapeat
pekerjaan yangtidak sesua dengan keahliannya Biro Pusat Stetistik (BPS) menyebut-
kan datamenarik, yaitu merekayang mempunyai pendidikantinggi justru kurang ber-
minat wirausaha, tercatat hanya10% berminat wirausaha. Adagpun merekayang pendi-
dikannyarendah justru 49% berminat wirausaha (M asrun dalam Sumarseno, 2004).

Sementaraitu, detadari Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Qomarun, 2000)
menyebutkan pada tahun 1996 sagja lebih dari 15% lulusan perguruan tinggi
menganggur atau sgjumlah 6 jutapengangguran intelektud.

Beberapa penyebab munculnyafenomenaini adalah keinginan untuk menjadi
pegawai negeri, sifat mal as (tidak mau bekerja), belum siap pakai, sikap mental
yang kurang baik, tidak percayadiri, dan lain-lain. Setelah merdeka, muncul sifat-
sfat kelemahan dalam mental orang Indonesia. Sifat-sifat tersebut bersumber pada
kehidupan yang penuh keragu-raguan dan tanpaorientas tegas, yaitusfat mentaitas
yang sukamenerabas, sifat tidak percayapadadiri sendiri, sifat tidak berdisiplin
dan mentalitas yang mengabaikan tanggung jawab yang kokoh (Qomarun, 2000).

Fenomenaini menjadi pekerjaan rumah bagi pemerintah dan masyarakat untuk
memikirkan bagaimana dapat menciptakan lapangan kerja baru yang dapat
menampung karyawan, tidak lagi berpikir untuk mempersiapkan diri menjadi calon
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karyawan yang mencari pekerjaan. Untuk ini dibutuhkan kemampuan berwirausaha

Selain harusmemiliki keyakinan, rasapercayadiri, sifat prestatif dan mandiri
yang kuat seorang wirausahaharusmemiliki minat padausahayanginginditekuninya
Individu yang mempunyai minat padasuatu kegiatan akan melakukannyadengan
giat dari padakegiatan yang tidak diminatinya(Sutjipto, 2002).

Pengertian minat berwirausahayaitu rasatertariknyaseseorang untuk melakukan
kegiatan usahayang mandiri dengan keberanianmengambil resko. Minat tinggi berarti
kesadaran bahwawirausahamel ekat padadirinyasehinggaindividu lebih banyak
perhatian dan | ebi h senang mel akukan kegi atan wirausaha.

Menurut Sukardi (As ad, 1991), wirausaha memiliki enam ciri yaitu self
confidence, originality, people oriented, task result oriented, future oriented,
dan risk taking.

Littunen (2000) menyebutkan duaciri wiraswastawan, yaitu adanyakrestivitas
dan keberanian dalam mengambil resiko. SementaraMarbun (dalam Alma, 2000)
menyebutkantujuhciri, yaitu percayadiri, berorientas padatugasdan hasil, berani
mengambil resiko, kemampuan kepemimpinan, keorisinilanide, bervis padamasa
depan secarajelas, dan krestivitas dalam pel aksanaan tugas.

Tumbuhnyaminat dipengaruhi oleh masuknyainformas secaramemeada tentang
objek yangdiminati. Informas keberhasi|an sebuah usahamemunculkan pemahaman
kepadapemirsanyabahwawirausahamemiliki progpek keberhaslanyang sudahterbukti.
Selainitu, munculnyaminat terhadap sesuatu sangat dipengaruhi bagiamanasikap
masyarakat terhadap Satussesuatuitu. M artabat sshagal wirausshawanyangtinggi akan
menggerakkan oranglain untuk berminat terhadpawirausahajuga(Mc Cldland, 1987).

Minat berwirausahalebih didorong oleh keinginan untuk berprestasi. Hal ini
diungkapkan Priyono dan Soerata (2004) bahwamotif berprestasi |ebih dominan
daripada uang karena uang hanya sebagai parameter keberhasilan. Adapun
Danuhadimedja (1998) menyebutkan bahwa motif berprestasi akan menjadi
pendorong yang |ebih kuat apabilaadadukungan keluarga. Sebagai lingkungan
terdekat, dukungan dari keluarga dapat mendatangkan energi besar untuk
memunculkan minat berwirausaha

Crow & Crow (dalam Sumarseno, 2004) menyebutkan tiga aspek minat

seseorang, yaitu:

a.  Dorongandari ddam untuk memenuhi kebutuhandiri, sebagal sumber penggerak
untuk melakukan sesuatu

b. Kebutuhan untuk berhubungan dengan lingkungan sosialnya, yang akan
menentukan poss individu dalamlingkungannya

c. Perasaanindividuterhadap suatu pekerjaan yang dilakukannya
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Minat wirausahaberkembang padadiri seseorang bilalingkungan mendukung
karenaminat terbentuk dari lingkungan, terutamalingkungan keluarga. Polaasuh
orang tuayang otoriter atau terlalu memanjakan anak dapat membentuk pribadi
yang kurang percayadiri, yang akan menghambat muncul nyaminat wirausaha. Faktor
penghambat |ai nnya adal ah adanya pemikiran bahwa menjadi pegawai negeri
mempunyai kedudukan yang | ebih terhormat daripada pekerjaan lain (Qomarun,
2000). Proses pemilihan pekerjaan sangat dipengaruhi ol eh perkembangan konsep
diri. Peran orang tuasebagai model sangatlah penting dan akan memberikan arah
padapemilihan pekerjaan anak (Cascio, 1998).

Faktor modal atau ekonomi jugasering dijadikan keengganan untuk memulai
wirausaha. Faktor moda sgabe um cukup untuk melakukan wirausaha. Kemampuan
menganalisiskelebihan dan kekurangan diri sendiri, kepercayaandiri, inisatif, serta
kreativitas merupakan langkah awal untuk menjalankan suatu usaha, mengingat
wirausahaada ah profes yang penuh resiko. Kemampuan dan ketahanan seseorang
dalam menghadapi resiko dipengaruhi oleh konsep dirinya (Sutjipto, 2002)

Fakultas Psikologi UM Stelah menempatkan materi K ewirausahaan dalam
prosesbelgar mengajarnya. Terdapat duamateri, yaitu pelatihan kewirausahaan
sebagai kegiatan yanngwajib diikuti seluruh mahasiswvadan MK Kewirausahaan
dan Proses Bisnis sebagai matakuliah pilihan. Tujuan dari materi ini adalah
memberikan bekal pengetahuan seluk-beluk dunia usaha dan memunculkan
ketertarikan untuk melakukannya. Materi pelatihan yang diberi namalnspiring The
Spirit of Entrepreneurship (Inspirit Training) berfokus pada memberikan
pemahaman tentang wirausaha, khususnyada am memandang secarapostif wirausaha
sebagal kebutuhanindividu.

Sebuah pelatihan tidak akan terpantau efektivitasnyaapabilatidak dilakukan
evauad. Evauas terhadap prosesberlangsungnyape atihan, danyang penting addah
evaluas terhadap pengaruh dari pel atihan tersebut padadiri peserta(Ismadi dkk.,
1991). Demikian puladengan Inspirit Training dibutuhkan evaluasi sgauhmana
efek pelatihan terhadap minat berwirausaha peserta.

Menilik dari uraian di atas, makamuncul permasal ahan bahwakesenjangan
antara jumlah tenaga kerja dan lapangan kerja perlu segera diberikan solusi.
Pengangguranterdidik semakin banyak, tidak mungkin semuanyamenjadi pegawai
negeri. Untuk itu dibutuhkan kemampuan berwirausahasehinggamampu mandiri
dantidak bergantung kepadanegara. Salah satu bekal berwirausahadapet diperoleh
melaui pelatihan kewirausahaan.

Penditianini mengambil hipotes sbhahwapd atihan kewirausahaan mempengaruhi
minat berwirausaha, yaitu meningkatnyaminat berwirausaha setel ah mengikuti
pel atihan kewirausahaan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Variabel yang terlibat adadua
yaitu variabel tergantung, Minat Berwirausaha, dan variabel bebas, Pelatihan
Kewirausahaan. Eksperimen dilakukan dengan model desain pre-test and post-
test, sebagaimanadalam gambar 1.

Y1 X Y2

Gambar 1. Desain Eksperimen

Keterangan: Y1  :pre-test (pengukuranawal minat berwirausaha)
X : pelaksanaan pedl atihan kewirausahaan
Y2  :post-test (pengukuran akhir minat berwirausaha)

Prosedur eksperimen mencakup tigatahap, yaitu:

a. tahappersigpan, meliputi rekrutmen pesertapel atihan, penyusunan aat ukur
danaat bantu penelitian.

b. Tahap peaksanaan, meiputi pengukuran awal (pre-test), pel aksanaan pelatihan
kewirausahaan, dan pengukuran akhir (post-test)

c. Tahap pengolahan data, meliputi skoring skala, analisisdatadan interpretas
data

Subjek penelitian adal ah mahas swa Fakultas Pskologi yang belum memiliki
pekerjaan tetap atau usahasendiri, berjumlah 18 orang yang dipillih secaranon
random. Alat ukur untuk pre-test dan post-test yang dipakai yaitu skala minat
berwirausahayang disusun berdasar padaaspek dari Crow & Crow (dalam Sumar-
seno, 2004) yaitu aspek dorongan dari dalam, kebutuhan berhubungan dengan
lingkungan dan perasaan terhadap pekerjaannya.

Pre-test dil aksanakan setelah pesertaberisitirahat 15 menitlebihdulu di lokasi.
Pre-test diberikan s ama5— 10 menit. Setelah pre-test, dilanjutkan dengan peatihan
kewirausahaan yang terdiri dari 4 sesi, yaitu sesi memberikan inspirasi sukses
wirausaha, ses menyadari potensi diri yang luar biasa, sesi mel gjitkan potensi
wirausaha, dan sesi berjutaberkah dalam bekerja. Setiap ses berlangsung selama
120 menit—150 menit. Pelatihan dipimpin oleh seorang master trainer dan dibantu
oleh seorang fasilitator dari Pondok Pesantren WirausahaAgribisnisAbdurahman
binAuf (PerwiraAbA) Klaten.
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Setelah pel atihan selesal, dilanjutkan dengan post-test dengan memberikan skda
penelitian lagi kepada subjek selama 5 — 10 menit. Proses berikutnya setelah
pemberian post-test adal ah mel akukan skoring tehadap semuahasi| pengisian skaa,
baik pre-test maupun post-test. Skoring dilakukan dengan memberikannilai 1,2, 3
dan4 masing-masing untuk pilihan STS, TS, S, dan SS padaaitem favorabel, dan
sebaliknyanila 1, 2, 3dan4 masing-masing untuk pilihan SS, S, TS, dan STS pada
atemunfavorabdl.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisisdatadengan program t-test dari Paket SPS (Seri Program Statistik)
2000 yang disusun oleh Hadi dan Pamardiningsih (2000) menunjukkannilai t =
2,910, p=0,006, yang artinyaterdapat perbedaan minat berwirausahayang sangat
sgnifikan antarasebel um pel atihan dan sesudah pelatihan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Sutjipto (2002) bahwaminat
berwirausahadapat dibentuk dan dipel g ari sepanjang kehidupan. Hal ini jugasenada
dengan pendapat Herawati (1998) bahwawirausahaadaah skap diri yang terbentuk
dari perpaduan antarasifat pembawaan sgak |ahir dengan pendidikan dan pengaruh
lingkungan.

Berkaitan dengan minat, Kartono (1986) menyebutkan bahwaminat merupakan
momen kecenderungan yang terarah secarai ntensif kepadasesuatu objek yang dianggep
penting. Fryer (Sutjipto, 2002) menyatakan bahwaminat adal ah ggjalapsikisyang
berkaitan dengan obj ek atau aktivitasyang menstimulir perasaan senang padaindividu.

Minat berwirausahayaitu rasatertariknyaseseorang untuk melakukan kegiatan
usahayang mandiri dengan keberanian mengambil resiko. Minat tinggi berarti
kesadaran bahwawirausahamel ekat padadirinyasehinggaindividu lebih banyak
perhatian dan | ebi h senang mel akukan kegi atan wirausaha.

Tumbuhnyaminat dipengaruhi oleh masuknyainformas secaramemeada tentang
objek yang diminati. Informas keberhasilan sebuah usaha, baik mela ui mediacetak
ataupun e ektronik memuncul kan pemahaman kepada pemirsanyabahwawirausaha
memiliki prospek keberhasilan yang sudah terbukti.

Sdainitu, munculnyaminat terhadap sesuatu sanget dipengaruhi bagiamanaskap
masyarakat terhadap satussesuatu itu. Skap masyarakat terhadap martabat pekerjaan
sebaga wirausahawan menuntun kecenderungan seseorang gpakah berminat atau tidek
terhadap wirausaha Martabat sebaga wirausahawan yang tinggi akan menggerakkan
orang lain untuk berminat terhadpawirausahajuga(Mc Clelland, 1987).

Pel atihan kewirausahaan yang diberikan selamasatu hari memiliki materi yang
terbagi dalam empat kelompok, yaitu:
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a  Sedingpirad sukseswirausaha, yaitu memberikaninspiras dan paradigmabaru
kepada pesertatentang duniawirausaha. Duniayang semulatidak menjadi
pilihan utamaberubah menjadi duniayang menarik.

b. Sed potens diri yang luar biasa, yaitu dengan memuncul kan kesadaran akan
potens diri luar biasayang dimiliki pesertauntuk dikembangkan dalam dunia
usaha. Perseps negatif tentang diri diganti dengan keyakinan diri untuk mandiri
berwirausaha.

C. Sed mdgitkan potend wirausaha, yaitu meniti tahap demi tahap ddammdgitkan
potens diri yang sudah disadari. Pesertamemiliki vis dalam merancang masa
depan mandirinya.

d. Ses berjutaberkah dalam bekerja, yaitu mampu mensyukuri limpahan berkah
yang luar biasabesarnyadal am bekerja sehingga pesertamemperoleh energi
awal yang memadai ddam memulai aktivitasberwirausaha

Adanyaempat sed ini secaral angsung akan mempengaruhi minat berwirausaha
Diawai dengan mengubah perseps tentang wirausahayangtidak sdauidentik dengan
modal uang, namun lebih didominasi oleh kemauan dan semangat dalam
berwirausaha. Hal ini membuat subjek menjadi lebihtertarik kepadawirausaha.

Perseps barudiikuti dengan adanyakesadaran tentang begitu banyak potend yang
luar biasadi delamdiri. Potend ini sangat penting ddlammenjaani duniausshasehingga
subjek menjadi percayadiri dantidak ragu dalammemula usahasecaramandiri.

Potensi diri yang sudah disadari selanjutnyadimunculkan melalui berbagai
rencanakerjadalam menjaani wirausaha. Rencanadiawali dari pemilihan bidang
usahahinggatahap-tahap realisasinyasecararinci. Selanjutnyases terakhir adalah
memberikan kesempatan kepada subjek untuk dapat merasakan berkah dankasih
sayang Allah SWT sehingga rasa syukur yang muncul menjadi energi dalam
melakukan aktivitas usaha sebagai tanggung jawab sosial kepada lingkungan
terdekatnya Energi ini menjadi penguat bagi subjek ddammemula wirausshasebaga
aktivitashidupnya.

Aktivitasyang dijalani dalam empat ses tersebut meningkatkan aspek minat
berwirausahadi daamdiri subjek secarakesa uruhan. Aspek munculnyadorongan
internal dalam memenuhi kebutuhan diri, agpek kebutuhan menjdinrelas sosd, dan
aspek perasaan terhadap pekerjaan, mengaami perubahan sgd an dengan pelatihan.
Padaakhirnya, minat berwirausaha subjek secarareratamengalami peningkatan
dari semula 68,389 menjadi 75,444.

Pendlitianini sesual dengan penelitian yang dilakukan oleh Rohmadi (2007)
yang menemukan bahwaterjadi peningkatan yang signifikan motivas kewirausahaan
padapegawai yang akan pensiun setel ah menjaani pel atihan. Peningkatan terjadi
dari rerata 81,706 menjadi 87,529, dengant = 2,405, dan p=0,018.
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SIMPULAN

Hasi| pendlitian ini menunjukkan perbedaan minat berwirausahayang sangat
signifikan antara sebel um pel atihan dan sesudah pel atihan. Minat berwirausaha
menga ami peningkatan setelah mengikuti pelatihan.
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